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INTISARI 

 

WIJAYANTI, R.N., 2013, UJI EFEK DIURETIK INFUS DAUN 

TEMPUYUNG (Shonchus arvensis L.) TERHADAP TIKUS PUTIK 

JANTAN GALUR WISTAR, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Tanaman Tempuyung (Sonchus arvensis L.) merupakan salah satu 

tanaman obat yang banyak digunakan sebagai obat tradisional yang mempunyai 

banyak khasiat.Salah satunya adalah diuretik.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya efek diuretik infus daun Tempuyung (Sonchus arvensis L.) 

terhadap tikus putih (Rattus norvergicus) jantan galur wistar dan untuk 

mengetahui pada dosis berapakah infus daun tempuyung dapat memberikan efek 

diuretik terhadap tikus putih jantan galur wistar. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode infus dengan pelarut 

aquadest, dimana serbuk daun Tempuyung dimasukkan kedalam panci infus  

ditambah air sebanyak 100 ml kemudian dipanaskan selama 15 menit terhitung 

mulai suhu 90
0
C. Infus yang dihasilkan tersebut diujikan pada tikus putih (Rattus 

novergicus) jantan galur wistar.Hewan dibagi menjadi 5 kelompok.Masing-

masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus putih (Rattus novergicus) jantan galur 

wistar. Kelompok I merupakan kelompok kontrol negatif yaitu aquadest, 

kelompok II kelompok dosis 0,0023 g/200 g BB; 0,0468 g/200 g BB dan 0,0702 

g/200 g BB, kelompok III kelompok kontrol positif yaitu furosemid. Jumlah 

komulatif volume urin dihitung tiap 1 jam selama 8 jam. Hasil data analisa dengan 

anava satu jalan dan uji kolmogrov-Smirnov Test dengan taraf kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infus daun Tempuyung (Sonchus 

arvensis L.) dapat berkhasiat sebagai diuretik, ditunjukkan dengan volume urine 

yang dihasilkan pada masing-masing variasi dosis yang dibuat, infuse daun 

tempuyung yang dapat memberikab efek diuretik terhadap tikus putih jantan yaitu 

dosis 0,0468g/200gBB. 

 

Kata kunci : Daun Tempuyung (Sonchus arvensis L.), infundasi, diuretik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang memiliki berbagai 

jenis tanaman yang bermanfaat bagi umat manusia. Sejak dulu, tanaman yang ada 

di Indonesia ini menjadi bahan penelitian dan pengkajian yang mendalam dari 

para pakar dunia. Tidak heran bila pada zaman penjajahan Belanda, rempah-

rempah yang tumbuh dan di hasilkan di bumi Indonesia dikirim ke Eropa sebagai 

ramuan makanan masyarakat di sana dan bahan penelitian. Kurang lebih sudah 

1.000 jenis tanaman obat dari bumi pertiwi ditemukan oleh para ahli(Sulaksana 

dkk, 2004) .  

Penemuan ini menunjukkan betapa besarnya potensi tanaman obat yang 

ada di Indonesia, khususnya sebagai pengobatan alternatif ketika pengobatan 

modern secara perlahan mulai tergeser dari hati masyarakat. Mereka memiliki 

pengetahuan yang tinggi dalam memanfaatkan tumbuhan obat secara tradisional. 

Setiap kawasan ekosistem alam sesungguhnya telah menyediakan materi biologi 

untuk berbagai macam manfaat. Keanekaragaman jenis tumbuhan obat ditujukan 

untuk mengobati berbagai macam penyakit, keanekaragaman untuk pangan, dan 

sebagainya (Sulaksana dkk, 2004). 

Salah satu dari sekian banyak kekayaan alam Indonesia adalah tanaman 

tempuyung (Sonchus arvensis L.). Tempuyung merupakan salah satu dari sekian 

tanaman liar di habitat alami yang tidak asing bagi masyarakat Indonesia. 
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Sebagian masyarakat sudah banyak y ang memanfaatkan tempuyung sebagai obat 

untuk menyembuhkan berbagai penyakit diantaranya untuk  menghilangkan panas 

dan racun, penghancur batu saluran kemih serta batu empedu dan juga sebagai 

diuretik (Permadi, 2005). 

Kandungan kimia dari daun tempuyung adalah silica, kalium, magnesium, 

natrium, flavonoid (kaemferol, luteolin-7-O-glukosida, dan apigenin-7-O-

glukosida), kumarin, teraksasterol, inositol, serta asam fenolat (sinamat, kuramat 

dan vanilat) (Sulaksana, 2004). 

Penelitian ini menggunakan sediaan infus, karena mudah dalam 

pembuatan dan prosesnya cepat.Infus adalah sediaan cair yang dibuat dengan 

menyari simplisia dengan air panas pada suhu 90
0
C selama 15 menit. Penyarian 

dengan cara ini menghasilkan sari yang tidak stabil dan mudah tercemar oleh 

kuman dan kapang. Oleh sebab itu sari yang diperoleh dengan cara ini tidak boleh 

disimpan lebih dari 24 jam (Depkes, 1986). 

Menurut penelitian Imelda (2006) bahwa ekstrak etanol daun tempuyung 

(Sonchus arvensis L.)dapat digunakan untuk membandingkan efek diuretika serta 

kadar natrium dan kalium darah antara ekstrak etanol daun tempuyung dengan 

furosemida. Pada dosis 300mg/kgBB ekstrak daun tempuyung mempunyai daya 

diuresis tertinggi yaitu 6,850 ml, pada dosis tersebut mempunyai efek diuretika 

yang sedikit lebih kuat berbanding furosemida dosis 0,72mg/ kgBB. 
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B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang timbul dari penelitian ini adalah: 

Pertama, apakah infus daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) dapat 

memberikan efek diuretik terhadap hewan uji tikus putih (Rattus norvegicus) 

jantan galur Wistar? 

Kedua, pada dosis berapakah infus daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) 

dapat memberikan efek diuretik terhadap hewan uji tikus putih (Rattus 

norvegicus) jantan galur Wistar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui efek diuretik infus daun Tempuyung (Sonchus 

arvensis L.) terhadap tikus putih jantan. 

Kedua, mengetahui pada dosis berapakah infus daun Tempuyung (Sonchus 

arvensis L.) dapat memberikan efek diuretik terhadap tikus putih jantan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi 

masyarakat bahwa daun Tempuyung (Sonchus arvensis L.) dapat berfungsi 

sebagai diuretik. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 

masyarakat lebih lanjut tentang kegunaan daun Tempuyung (Sonchus arvensis L.), 

khususnya sebagai diuretik. 
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